BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini menguji total asset turnover, inventory turnover, debt to equity ratio
dan current ratio terhadap return on equity. Simpulan yang diperoleh dari penelitian
ini adalah:

1. Total asset turnover (TATO) tidak memiliki pengaruh positif terhadap return on
equity (ROE). Hal tersebut terbukti dari nilai t TATO sebesar -0,589 dengan nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu 0,558. Hal ini sejalan dengan penelitian
Angelina et al. (2020) yang menunjukkan bahwa TATO tidak memiliki pengaruh
positif terhadap ROE.

2. Inventory turnover (ITO) tidak memiliki pengaruh positif terhadap return on
equity (ROE). Hal tersebut terbukti dari nilai t ITO sebesar -0,308 dengan nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu 0,759 . Hal ini sejalan dengan penelitian
Susanti (2017) yang menunjukkan bahwa ITO tidak memiliki pengaruh positif
terhadap ROE.

3. Debt to Equity Ratio (DER) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
return on equity (ROE). Hal tersebut terbukti dari nilai t DER sebesar 4,613
dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000. Hal ini sejalan dengan
penelitian Gunawan (2020) yang menunjukkan bahwa DER memiliki pengaruh
positif terhadap ROE.

4. Current Ratio (CR) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap return on
equity. Hal tersebut terbukti dari nilai t CR sebesar 3,596 dengan nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,001. Hal ini sejalan dengan penelitian
Alpi (2018), Herlina dan Ningsih (2016) , Hutajulu & Hutabarat (2020) yang
menunjukkan bahwa CR memiliki pengaruh positif terhadap ROE.
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5.2 Keterbatasan

Keterbatasan dari penelitian sebagai berikut:

1. Objek dalam penelitian ini yaitu perusahaan subsektor food and beverages yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2014-2020 dengan jumlah
sampel dan penelitian yaitu 11 perusahaan.

2. Terdapat variabel lain yang memiliki pengaruh terhadap profitabilitas yang tidak
diteliti dalam penelitian ini. Hal ini dapat diketahui dari nilai Adjusted R Square
sebesar 0,239 atau 23,9% menunjukkan bahwa variabel independen, yaitu Total
Asset Turnover (TATO), Inventory Turnover (ITO), Debt to Equity Ratio (DER),
dan Current Ratio (CR) hanya dapat menjelaskan variabel dependen yakni
profitabilitas (ROE) sebesar 23,9% sedangkan sisanya sebesar 76,1% dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak diuji dalam penelitian ini.

5.3 Saran
Berdasarkan simpulan dan keterbatasan yang ada, maka saran yang dapat diberikan
terkait dengan profitabilitas adalah sebagai berikut:

1. Memperpanjang periode penelitian, dengan memperpanjang periode penelitian
diharapkan dapat memperoleh hasil penelitian yang lebih dapat digeneralisasi.

2. Menambahkan variabel lain yang mungkin berpengaruh terhadap profitabilitas
seperti pertumbuhan pendapatan, dan ukuran perusahaan.

5.4 Implikasi Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel independen yang
berpengaruh dalam penelitian ini adalah debt to equity ratio dan current ratio. Debt
to equity ratio menjadi salah satu tolak ukur pendanaan suatu perusahaan apakah
perusahaan lebih baik menggunakan utang ataupun ekuitas yang dimilikinya.
Penggunaan utang yang lebih banyak dibandingkan ekuitas tidak selalu berdampak
buruk terhadap perusahaan jika perusahaan mengetahui kemampuannya dalam
melunasi seluruh kewajibannya dan mengelola penggunaan utang tersebut dengan
tujuan mendukung kegiatan operasional perusahaan dalam meningkatkan penjualan

yang diiringi cost efficiency sehingga laba perusahaan tinggi, dan laba yang tinggi
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akan membuat ekuitas perusahaan tinggi sehingga return on equity perusahaan juga
tinggi.

Variabel independen lainnya yang berpengaruh dalam penelitian ini yaitu
current ratio. Current ratio menjadi salah satu tolak ukur suatu perusahaan apakah
perusahaan dapat melunasi kewajiban lancarnya dengan aset lancar yang dimilikinya.
Perusahaan perlu memperhatikan kinerja aset lancar yang dimilikinya apakah
perusahaan sudah optimal dalam memanfaatkan aset lancarnya seperti pengelolaan
persediaan, penagihan piutang perusahaan, dan sebagainya. Aset lancar yang tinggi
dapat menutupi kewajiban lancar suatu perusahaan. dengan banyaknya komponen
aset lancar yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan penjualan, maka terdapat
harapan perusahaan dapat lebih menigkatkan penjualan yang diiringi cost efficiency
sehingga laba perusahaan tinggi yang akan membuat ekuitas perusahaan juga akan

tinggi sehingga return on equity perusahaan tinggi.
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